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INTISARI

WIDYANA, EL. 2014, PENGARUH SEDIAAN EKSTRAK KERING
DAUN KELOR (Moringa oleifera Lmk.) TERHADAP KADAR
TRIGLISERIDA DAN HDL SERUM PADA TIKUS HIPERLIPIDEMIA,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Hiperlipidemia adalah peningkatan lipid dalam plasma darah, yang
ditandai dengan peningkatan kadar kolesterol dalam darah trigliserida. Daun kelor
(Moringa oleifera Lmk.) memiliki kandungan flavonoid, saponin dan polifenol
yang bermanfaat sebagai antihiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek pemberian sediaan ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera
Lmk.) dan mengetahui dosis yang dapat berefek sebagai antihiperlipidemia.

Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus Wistar jantan. Hewan uji dibuat
hiperlipidemia dengan pemberian pakan diet lemak tinggi selama 14 hari. Terapi
dilakukan selama 14 hari dengan sediaan ekstrak kering 32 mg/200 g BB, 65
mg/200 g BB, 95 mg/200 g BB. Analisi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ANOVA dengan uji lanjutan Tukey.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa semua dosis sediaan ekstrak
kering daun kelor dapat menurunkan kadar LDL dan trigliserida serta
meningkatan kadar HDL serum darah tikus Wistar jantan. Dosis 63 mg/200 g BB
setara dengan simvastatin

Kata kunci : sediaan ekstrak kering, Moringa oleifera Lmk., trigliserida, HDL
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Widyana, EL.2014. THE EFFECT OF DRY EXTRACT OF MORINGA
LEAVES (Moringa oleifera Lmk.) TO THE TRIGLYCERIDE LEVEL
AND HDL SERUM IN THE HYPERLIPIDEMIA RATS

ABSTRACT

Hyperlipidemia is an increase of lipids in blood plasma, which is
characterized by increased levels of cholesterol and triglycerides in the blood.
Moringa leaves contain flavonoids, saponins and polyphenols that are useful as
antihiperlipidemia. This study aimed to determine the effect of dried leaves
extract of Moringa leaves (Moringa oleifera Lmk.) And know the dose that can
have an effect as antihiperlipidemia.

This study used 30 male Wistar rats. Preparation of animal models with
induced hyperlipidemia for 14 days. Therapy conducted over 14 days with test
preparation of 32 mg/200 g BW, 65 mg/200 g BW, 95 mg/200 g BW. The data
analysis used ANOVA with follow-up of Tukey’s test.

From the research results known that all of doses of dried leaves extract of
Moringa (Moringa oleifera Lmk.) can decreased triglycerides level and increased
HDL serum in male Wistar rats. The dose of 63 mg/200 g BW are equivalent as
simvastatin.

Keywords: dry extract preparation, Moringa oleifera Lmk, triglisenida and HDL
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengenalan dan penggunaan tumbuhan obat sudah ada sejak dulu jauh
sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat modern menyentuh masyarakat.
Pengetahuan mengenai tumbuhan obat di Indonesia merupakan warisan dari
generasi sebelumnya, sehingga ada kecenderungan daerah yang satu dengan yang
lainnya berbeda dalam hal penggunaannya.

Adanya perubahan gaya hidup masyarakat modern, salah satunya adalah
mengkonsumsi makanan yang berlemak tinggi sehingga dapat menimbulkan
radikal bebas yang berdampak pada kerusakan sel, sehingga timbul penyakit
degeneratif (Rukmana 1995). Penyakit degeneratif merupakan proses penurunan
fungsi organ tubuh yang umumnya terjadi pada usia tua namun adakalanya juga
terjadi pada usia muda akibat adanya penurunan derajat kesehatan. Jenis penyakit
degeneratif antara lain diabetes melitus, stroke, osteoporosis, jantung koronel,
asam urat, kolesterol dan ginjal.

Hiperlipidemia merupakan suatu keadaan dimana terjadi peningkatan
kadar lipid dalam lipoprotein (trigliserida dan kolesterol). Penurunan kadar
kolesterol dapat dilakukan dengan diet, olahraga, komsumsi makanan seimbang
dan sesuai dengan kebutuhan, hindari alkohol dan rokok, maupun dengan obat-

obatan hipolipidemia (Muhamad 2009).



Secara medis, obat antihiperkolesterol yang beredar di Indonesia saat ini
dibagi menjadi lima, antara lain Asam fibrat, Resin, penghambat HMG CoA
reduktase, Asam nikotinat dan ezetimibe. Obat yang masuk golongan asam fibrat
adalah gemfibrozil, fenofibrat dan ciprofibrat . Gemfibrozil sangat efektif dalam
menurunkan trigliserid plasma, gemfibrozil meningkatkan aktifitas lipoprotein
lipase, sehingga membersihkan partikel trigliserida yang meningkat. Namun efek
samping yang ditimbulkan obat-obat tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja
seperti nyeri abdomen, diare dan penglihatan kabur. Oleh karena itu perlu dicari
obat alternatif dari bahan alam yang efektif, aman dan murah (Muhammad 2009).

Salah satu tanaman tradisional untuk menurunkan kadar kolesterol adalah
daun kelor. Daun kelor merupakan obat tradisional yang telah lama digunakan
dalam tradisi medis Ayurvedic dari India untuk menyembuhkan penyakit
kardiovaskular dan obesitas atau kegemukan. Daun kelor telah terbukti efektif
digunakan sebagai obat dalam banyak kasus, meskipun baru beberapa tahun
terakhir saja dibuktikan secara medis melalui berbagai penelitian dasar ilmiah
untuk mengetahui efek keuntungannya. Pada penelitian terdahulu pemberian daun
kelor secara oral dengan dosis 200 mg/kg BB tikus, menunjukkan efek yang
optimum terhadap penurunan kadar lipid seperti kolesterol dan trigliserida dalam
darah secara signifikan (Rajanandh et al 2012).

Beta-sitosterol adalah komponen dalam daun kelor yang dapat membantu
mengatasi masalah kolesterol. Karena senyawa ini bagian dari keluarga sterol,
struktur beta-sitosterol cukup serupa dengan kolesterol, sehingga terjadi

penghambatan atau memblokir penyerapan kolesterol jahat dari makanan. Beta-



sitosterol juga menormalkan gula darah, meningkatkan sistem kekebalan tubuh
dan bertindak sebagai agen anti-inflamasi tinggi (Kurniasih 2013).

Ekstrak kering adalah ekstrak tanaman yang diperoleh secara pemekatan
dan pengeringan ekstrak cair dibawah kondisi lemah (temperatur dan tekanan
rendah). Konsentrasi bahan aktif dalam sediaan akhir dapat disesuaikan dengan
penambahan inert (Agoes 2007). Keuntungan ekstrak kering adalah dapat
dimasukkan kedalam cangkang kapsul untuk mempermudah pemakaian dan
menutupi rasa bau yang tidak enak.

Ekstraksi dilakukan untuk memperoleh ekstrak, dengan menggunakan
metode maserasi. Metode maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling
sederhana serta alat yang digunakan juga sederhana. Pemilihan cairan penyari
harus mempertimbangkan banyak faktor, pelarut yang digunakan dalam penelitian
ini adalah etanol 70% karena lebih selektif, tidak menyebabkan pembengkakkan
membran sel, memperbaiki stabilitas obat dan menghasilkan bahan aktif yang
optimal. Metode maserasi juga aman untuk senyawa-senyawa Kimia yang terdapat
didalam tumbuhan yang rusak bila terkena pemanasan (Robinson 1995).

Pada penelitian ini akan dikaji mengenai sediaan ekstrak kering daun kelor
dari hasil maserasi. Ekstrak dari maserasi tersebut perlu ditambahkan aerosil
untuk mengabsorpsi kelembaban ekstrak dan penambahan natrium benzoat
sebagai pengawet, sehingga didapatkan sediaan ekstrak kering.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menberikan informasi dibidang

farmasi, agar berguna bagi masyarakat dalam upaya sebagai antihiperlipidemia.



B. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penitian ini :
Pertama, apakah sediaan ekstrak kering daun kelor (Moringa oleifera
Lmk.) dapat mempengaruhi kadar trigliserida dan kadar HDL pada tikus jantan
galur Wistar yang diberi diet lemak tinggi?
Kedua, dari beberapa dosis yang diujikan, berapakah dosis sediaan ekstrak
kering daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) yang dapat memberikan efek

antihiperkolesterol pada tikus jantan galur Wistar yang diberi diet lemak tinggi?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui pengaruh sediaan ekstrak kering daun kelor
(Moringa oleifera Lmk.) terhadap kadar trigliserida dan kadar HDL pada tikus
jantan galur Wistar yang diberi diet lemak tinggi.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif sediaan ekstrak kering daun kelor
(Moringa oleifera Lmk.) yang dapat menurunkan kadar trigliserida dan

meningkatkan kadar HDL pada tikus jantan galur Wistar yang diberi diet lemak

tinggi.

D. Kegunaan Penelitian
1. Memberikan pengetahuan khususnya dibidang obat tradisional dalam upaya
pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) sebagai salah satu
pengobatan alternatif penurunan kadar kolesterol.

2. Menambah pengetahuan dalam bidang farmakologi.



3. Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan dibidang obat khususnya

upaya pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera Lmk.) sebagai obat antilipid.



